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KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN TASIKMALAYA

NOMOR : RC 10.06/Kep. 56/BPKPD/2024
LAMPIRAN

TENTANG

TIM REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2021-2026
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
TAHUN 2024

KEPALA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN TASIKMALAYA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan amanat Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP);

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Kepala BPKPD
tentang Tim Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) 2021-2026
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Tahun
2024.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;
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11.
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15.
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18.

19,

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Instansi Pemerintah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 26 Tahun 2020 tentang Pedoman
Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Ewvaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan
Validasi Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 10 Tahun
2014 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Tasikmalaya;

Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 1 Tahun 2016
tentang Tata Cara Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 3 Tahun 2016
tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Pemerintahan Kabupaten Tasikmalaya;

Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 3 Tahun
2021, tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 7

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

20. Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 11 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2021-2026;

21. Peraturan Bupati Tasikmalaya Nomor 65 Tahun 2021 tentang
Tugas dan Fungsi Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan
Daerah Kabupaten Tasikmalaya;

22. Peraturan Bupati Kabupaten Tasikmalaya Nomor 119 Tahun
2021, tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Perangkat Daerah;

23. Rencana Strategis (Renstra) Badan Pengelola Keuangan dan
Pendapatan Daerah Tahun 2021- 2026.

MEMUTUSKAN

Membentuk Tim Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) 2021-2026
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Tahun 2024
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari Keputusan ini;

Tugas dan tanggung jawab Tim Penyusun Reviu Indikator Kinerja
Utama (IKU) 2021-2026 Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan
Daerah Tahun 2024 adalah menyusun dan menetapkan reviu atas
IKU BPKPD Tahun 2024;

Tim sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu tersebut di atas
dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab kepada Kepala
Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten
Tasikmalaya;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan
diadakan perubahan dan atau perbaikan sebagaimana mestinya
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan di dalam
penetapannya.

DITETAPKAN DI : TASIKMALAYA
PADA TANGGAL : 1 AGUSTUS 2024
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN
PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA

NOMOR : RC 10.06/Kep.56/BPKPD/2024
TANGGAL . 1 AGUSTUS 2024
TENTANG . SUSUNAN TIM REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

2021-2026 BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN
DAERAH TAHUN 2024
—

SUSUNAN TIM REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 2021-2026
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH

TAHUN 2024
Penanggung
) Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah
jawab
Ketua . Sekretaris Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah
Sekretaris : Perencana Ahli Muda
Anggota : Kepala Bidang Aset Daerah

Kepala Bidang Anggaran
Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan
Kepala Bidang Perbendaharaan

Kepala Bidang Pelayanan Pajak Daerah

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Pendapatan Asli
Daerah

Perencana Ahli Pertama

Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

Pengelola Bahan Perencanaan
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BERITA ACARA
HASIL REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN TASIKMALAYA
TAHUN 2024

Nomor : RC. 10.06/ 182\ [BPKPD/2024

Pada hari ini Senin, tanggal Lima Belas Bulan Juli Tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat,
kami Tim Reviu Indikator Kinerja Individu (IKU) 2021-2026 Badan Pengelola Keuangan
dan Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Tasikmalaya, yang dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah
Kabupaten Tasikmalaya Nomor : RC 10.06/ Kep.56/ BPKPD/2024 tentang
pembentukan Tim Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) 2021-2026 Badan Pengelola
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2024, dengan
rincian hasil sebagai berikut :

1. INDIKATOR TUJUAN BPKPD
a. Uraian Indikator Tujuan BPKPD

TUJUAN INDIKATOR TUJUAN

' M_ening" 'k""aiﬁijra tata kelola keuangan | iﬁégi}_sﬁﬂééi;laanm-m"f{éua.:iga.n
yang akuntabel dan berorientasi ' Daerah;

pelayanan prima

b. Rekomendasi Tim Reviu / Narasumber tentang Tujuan dan Indikator
Tujuan BPKPD

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 19 Tahun 2020
tentang Pengukuran Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD), bahwa
untuk menilai kualitas tata kelola keuangan daerah, perlu dilakukan
pengukuran Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah. IPKD diukur melalui 6
(enam) dimensi yang meliputi, kesesuaian perencanaan dan penganggaran,
pengalokasian anggaran belanja dalam APBD, transparansi pengelolaan

kenangan daerah, penyerapan anggaran, kondisi keuangan daerah dan opini
Badan Pemeriksa Keuangan atas LKPD. Indikator tujuan BPKPD tahun 2021-
2026 tidak memerlukan penyesuaian karena telah sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan telah selaras dengan dokumen RPJMD Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2021-2026. Tujuan dan indikator tujuan tersebut
mendukung tujuan Kabupaten Tasikmalaya yaitu meningkatkan kualitas tata
kelola pemerintahan dan pelayanan publik serta sasaran meningkatnya




koordinasi, akuntabilitas, dan profesionalitas penyelenggaraan pemerintahan

di daerah.

c. Uraian Formulasi Indikator Tujuan

1

Indikator
Kinerja

Indeks
Pengelolaan
Keuangan
Daerah

Alasan

Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah
(IPKD) adalah satuan
ukuran yang
ditetapkan
berdasarkan
seperangkat dimensi
dan indikator untuk

menilai kualitas
kinerja tata kelola
keuangan daerah

yang efelktif, efisien,

transfaran dan
akuntabel dalam
periode tertentu.
Berdasarkan

Pemendagri Nomor 19
Tahun 2020 tentang

Pengukuran Indeks
Pengelolaan
Keuangan  Daerah.
IPKD mendukung
dalam pencapaian
indikator sasaran
dalam RPJMD
Kabupaten

Tasikmalaya Tahun
2021-2026.

Penjelasan
Formulasi/Rumus
Perhitungan

IPKD diukur melalui

6 (enam) dimensi

meliputi :

1. Kesesuaian
dokumen
perencanaan dan
penganggaran
(bobot 15);

2. Pengalokasian
anggaran belanja
dalam APBD
(bobot 20);

3. Transparansi
pengelolaan
keuangan daerah
(bobot 15);

4. Penyerapan
anggaran
(bobot 20);

5. Kondisi keuangan
daerah (bobot 15]);

dan

6. Opini Badan
Pemerilesa
Keuangan atas
LKPD (bobot 15).

Keterangan/
Krtiteria
Penilaian
dilakukan
oleh
Pemerintah
Provinsi

Jawa Barat




d. Rincian Target Indikator Tujuan sebelum Reviu

R AT T
Tujuan Bidang Kinerja
Urasan/ Pada
Iandikator Awal
Kinerja Periode
Pembangunan  RPJMD
Daerah 2021
Urusan
Pemerintahan
Fungsi
Penunjang
Heuangan
Meningkatnya Indeles w 50,06 66,489
tata kelola Pengelolaan
Keuangan Keuangan
yang Daerah
akuntabel dan
berorientasi
pelayanan
prima

67,50 78,010 79,00  BO,00

Ui ;

81,00

¢. Rekomendasi Tim Reviu / Narasumber tentang Target Kinerja Sasaran

Tidak ada perubahan

f. Rincian Target Indikator Tujuan setelah Reviu

Tujuan Bidang Kinexja
Umsan,/ Pada
Indikator Awal
Hinerja Periade
Pembangunan RPJMD
Daerah T 2021
i Urnsan
Pemerintahan
Fungsi
Penunjang
Keuangan
Meningkatnya  Indeks 59,06
tata kelola Pengelolaan
Kenangan Kenangan
yang Daerah
alkuntabel dan
berorientasi
pelayanan

prima

66,480 67,50 78,019

el Bt

: S T

2025

I

79,00 80,00 81,00

81,00

81,00



2.

INDIKATOR KINERJA UTAMA
a. Uraian Indikator Kinerja Utama BPKPD

SASARAN INDIKATOR KINERJA
Meningkatnya  Kualitas  Pelayanan Nilai Reformasi Birokrasi Perangkat
Publik  dan  Akutabilitas Kinerja Daerah
Perangkat Daerah;

Mewujudkan pengelolaan keuangan Rata-rata persentase penetapan APBD

yang efektif, efisien, dan akuntabel; yang tepat waktu; laporan keuangan dan
pelayanan penatausahaan keuangan
yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan

Mewujudkan pengelolaan aset daerah Persentase Barang Milik Daerah yang

yang tertib dan akuntabel; telah dilengkapi dengan Dokumen Bulti
Kepemilikan.

Meningkatnya Pertumbuhan Pajak Persentase Pertumbuhan Pajak Daerah.

Daerah

. Rekomendasi Tim Reviu/Narasumber tentang Sasaran dan Indikator

Sasaran

Indikator Kinerja Utama telah menyesuaikan dengan regulasi baru yaitu
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan,
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang
Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. Sasaran
dan indikator sasaran BPKPD telah tercantum dalam RPJMD Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2021-2026 dan sesuai dengan tujuan RPJMD yaitu
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik.
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